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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan penting dalam membangun 
pemahaman ilmiah peserta didik, terutama di era abad ke-21 yang ditandai dengan kemajuan teknologi 
dan informasi. Dalam konteks ini, pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan menyampaikan pengetahuan 
ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif (Oktavera, 2023; 
Siregar, 2023). Salah satu pendekatan efektif yang dapat diterapkan adalah Project-Based Learning 
(PJBL), yang telah terbukti meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep IPA secara 
mendalam, sekaligus mendorong kolaborasi dan komunikasi yang merupakan keterampilan penting di 
era digital (Wicaksono, 2020). Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, seperti 
pembelajaran berdiferensiasi, memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyesuaikan proses belajar 
dengan bakat dan minat mereka, sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam proses penemuan 
pengetahuan (Wahyuni, 2022). 

Jean-François Lyotard (1979), melalui karyanya The Postmodern Condition: A Report on 
Knowledge, menekankan pentingnya keberagaman dan fragmentasi dalam masyarakat postmodern yang 
menolak konsep narasi besar atau metanarratif. Pengetahuan, dalam pandangan ini, bukan lagi dianggap 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji penerapan perspektif postmodernisme Lyotard dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk mendekonstruksi narasi besar dan 
mengidentifikasi potensi narasi kecil. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi kelas, 
analisis dokumen kurikulum, dan studi kasus. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 
perspektif postmodernisme lyotard dalam dekonstruksi narasi besar menganalisis, 
menganalisi dampak narasi besar dan mengidentifikasi potensi narasi kecil dalam 
pembelajaran IPA menganalisis dampak narasi besar dalam pembelajaran IPA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa narasi besar memberikan kerangka konseptual luas yang 
membantu peserta didik memahami isu-isu global. Namun, narasi ini sering kali bersifat 
abstrak sehingga sulit dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Sebaliknya, narasi kecil yang melibatkan pengalaman lokal peserta didik dapat membuat 
pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Pengintegrasian narasi besar dan kecil 
menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, relevan, dan dinamis. Narasi besar 
memberikan kerangka global, sementara narasi kecil menjembatani konsep abstrak 
dengan pengalaman nyata, meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan 
peserta didik. Kombinasi ini tidak hanya memperdalam pemahaman ilmiah tetapi juga 
membangun keterampilan berpikir kritis dan tanggung jawab sosial peserta didik. 
Strategi pembelajaran berbasis proyek lokal, eksperimen sederhana, dan eksplorasi 
kearifan lokal disarankan untuk mengoptimalkan integrasi kedua narasi ini. 

ABSTRACT  
This research examines the application of Lyotard's postmodernist perspective in Natural 
Sciences (IPA) learning to deconstruct big narratives and identify the potential of small 
narratives. The research method uses a qualitative descriptive approach by collecting 
data through interviews, classroom observations, curriculum document analysis, and 
case studies. The aim of the research is to describe Lyotard's postmodernist perspective 
in deconstructing big narratives, analyzing the impact of big narratives and identifying the 
potential of small narratives in science learning, analyzing the impact of big narratives in 
science learning. The research results show that grand narratives provide a broad 
conceptual framework that helps students understand global issues. However, these 
narratives are often abstract and therefore difficult to relate to students' daily lives. In 
contrast, small narratives involving students' local experiences can make learning more 
relevant and meaningful. Integrating large and small narratives creates more inclusive, 
relevant and dynamic learning. Grand narratives provide a global framework, while small 
narratives bridge abstract concepts with real experiences, increasing learner 
understanding, motivation, and engagement. This combination not only deepens 
scientific understanding but also builds students' critical thinking and social responsibility 
skills. Local project-based learning strategies, simple experiments, and exploration of 
local wisdom are suggested to optimize the integration of these two narratives. 

KEYWORDS 
Postmodernism, Grand  
Narratives, Small narratives,  
Science Learning.  

This is an open access article 

under the CC–BY-SA license 

 

 

 

mailto:q100240006@student.ums.ac.id
mailto:q100249001@student.ums.ac.id
mailto:endang.fauziati@ums.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 

p-ISSN 2407-2087  e-ISSN 2722-371X  

2 | Murwanto Setyo Nugroho, Itang Enrico Pradana Mahardhika, Endang Fauziati ; Narasi Besar dan 

Narasi Kecil Dalam Pembelajaran ... 

sebagai kebenaran universal, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial yang bergantung pada konteks  
(Simons, 2022). Perspektif ini sangat relevan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dengan menyoroti perlunya pendekatan yang lebih terbuka, kritis, dan 
fleksibel (Constas, 1998; Edwards & Usher, 2001). 

Pemikiran Lyotard tentang "keterputusan narasi" membuka peluang bagi pendidikan IPA untuk 
mengubah pendekatan tradisional yang sering bersifat dogmatis. Dalam kerangka postmodern, 
pembelajaran IPA diarahkan untuk mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, analitis, dan skeptis terhadap informasi yang diterima. Peserta didik diajak untuk mempelajari 
berbagai sudut pandang dalam memahami fenomena ilmiah serta melatih mereka mencari dan 
mengevaluasi bukti untuk mendukung argumen mereka (Campbell, 2018; Vakhovskyi et al., 2022). 
Pendekatan ini menjadikan proses pembelajaran lebih partisipatif, di mana peserta didik berperan aktif 
sebagai subjek pembelajaran. 

Lebih jauh, pendekatan postmodern menantang gagasan bahwa otoritas ilmiah adalah satu-
satunya sumber kebenaran mutlak. Ilmu pengetahuan dilihat sebagai sesuatu yang terus berkembang, 
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan politik. Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya 
mempelajari fakta ilmiah, tetapi juga memahami proses ilmiah, termasuk bagaimana ilmu dikembangkan 
dan dipertanyakan, serta mengenali kemungkinan adanya bias dalam konstruksi pengetahuan (Wigena, 
2023). 

Pembelajaran IPA berbasis perspektif postmodern juga membekali peserta didik untuk 
menghadapi tantangan dunia modern yang penuh dengan ketidakpastian dan kompleksitas. Dengan 
pendekatan ini, peserta didik diajarkan untuk tidak hanya mencari solusi sederhana, tetapi juga 
memahami perubahan dinamis dalam dunia ilmu pengetahuan. Mereka didorong untuk beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi dan ilmiah serta menghadapi tantangan global secara kreatif dan 
inovatif (Atkinson, 2000; Clark, 2006). 

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan konteks 
lokal. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik diajak mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan 
pengalaman sehari-hari mereka, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Hal ini juga 
membantu mengembangkan empati serta pemahaman terhadap berbagai isu sosial dan lingkungan yang 
kompleks (Tabrizi, 2016). Secara keseluruhan, penerapan pemikiran postmodern dalam pendidikan IPA 
membuka peluang untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, relevan, dan responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik. Dengan menolak narasi besar dan mengedepankan keberagaman perspektif, 
pembelajaran IPA tidak hanya memperdalam pemahaman peserta didik tentang ilmu pengetahuan tetapi 
juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global abad ke-21 (Latifah, 2024). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dibuat lebih bermakna melalui integrasi narasi 
besar dan kecil. Narasi besar mencakup kerangka universal yang meliputi nilai-nilai, tujuan, dan isu-isu 
global seperti literasi sains, keberlanjutan lingkungan, serta kesadaran terhadap perubahan iklim. 
Sementara itu, narasi kecil menekankan pada pengalaman individu peserta didik, konteks lokal, dan 
keterlibatan langsung mereka dengan materi pembelajaran. Kedua jenis narasi ini saling melengkapi 
untuk menciptakan pembelajaran yang holistik (Latifah, 2023; Sugianto, 2023). 

Narasi besar berfungsi memberikan pemahaman menyeluruh terkait isu-isu global yang kompleks. 
Sebagai ilustrasi, pembelajaran tentang perubahan iklim dapat dimulai dengan menjelaskan dampaknya 
pada ekosistem global, yang kemudian dikaitkan dengan pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan. 
Hal ini membantu peserta didik melihat sains sebagai alat untuk menghadapi tantangan dunia sekaligus 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial (Naitili, 2023). Sebaliknya, narasi kecil 
menawarkan relevansi melalui konteks lokal. Contohnya, proyek kelompok yang mengidentifikasi sumber 
pencemaran lingkungan di sekitar mereka membuat peserta didik memahami bagaimana ilmu 
pengetahuan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka 
(Pamungkas et al., 2017). 

Pengintegrasian narasi besar dan narasi kecil menjadi strategi yang signifikan untuk memperkuat 
pembelajaran IPA. Narasi besar, seperti perubahan iklim dan keberlanjutan, memberikan kerangka 
berpikir luas yang membantu peserta didik memahami isu-isu global (Winarni et al., 2022). Namun, narasi 
besar sering kali sulit dipahami jika tidak dikaitkan dengan konteks lokal dan pengalaman pribadi peserta 
didik. Oleh karena itu, penggunaan narasi kecil, seperti praktik kearifan lokal atau pengalaman nyata 
peserta didik, mampu menjembatani konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-hari mereka (Rizkiana et 
al., 2021). Praktikum, penggunaan media digital, dan pendekatan berbasis proyek lokal menjadi cara 
efektif untuk menghubungkan narasi besar dengan realitas yang relevan (Maulida et al., 2018; Nugraha 
et al., 2021). Dengan kombinasi ini, pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan pemahaman ilmiah 
peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
kolaborasi, dan tanggung jawab sosial (Zukmadini et al., 2021). 
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Pendekatan yang memadukan narasi besar dan kecil tidak hanya membuat pembelajaran lebih 
bermakna tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Narasi besar 
memberikan kerangka yang luas untuk memahami konsep ilmiah, sedangkan narasi kecil 
mempersonalisasi pembelajaran melalui pengalaman langsung dan konteks lokal. Penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam narasi kecil melalui aktivitas praktikum atau diskusi 
lebih termotivasi dan mampu mengaitkan konsep ilmiah dengan pengalaman mereka (Pratiwi, 2022; 
Wahyuni, 2022). 

Menggabungkan kedua jenis narasi dalam pembelajaran IPA memperluas wawasan peserta didik 
terhadap ilmu pengetahuan dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dengan 
cara yang relevan dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, pembelajaran IPA menjadi lebih inklusif, 
responsif, dan bermakna, sekaligus membentuk generasi yang tidak hanya memahami konsep ilmiah 
tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan lingkungan yang kuat (Adikampana et al., 2018). 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka perlu mengkaji lebih dalam tentang implikasi aliran 
filsafat postmodernisme dalam pembelajaran IPA yang bertujuan mendeskripsikan perspektif 
postmodernisme Lyotard dalam dekonstruksi narasi besar, menganalisis dampak narasi besar dalam 
pembelajaran IPA serta mengidentifikasi potensi narasi kecil dalam pembelajaran IPA. Kajian yang 
mendalam dibidang ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap khazanah 
keilmuan sekaligus menjadi tambahan pengetahuan dalam penyelenggaraan pembelajaran IPA yang 
terbangun dari berbagai komponen kecil dalam pembelajaran. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi pembelajaran 
IPA dengan narasi kecil yang berfokus latar belakang peserta didik dan konteks lokal dalam 
pembelajaran IPA kelas VIII dengan topik materi lingkungan, iklim dan keberlangsungannya di SMP Budi 
Luhur Kabupaten Klaten. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada keberagaman latar belakang 
peserta didik, meliputi aspek sosial-ekonomi, budaya, dan pengalaman pendidikan sebelumnya. 
Keberagaman ini penting karena dapat memengaruhi cara peserta didik memahami dan berinteraksi 
dengan materi pelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh (Bradshaw et al., 2017), pendekatan deskriptif 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dimensi siapa, apa, di mana, dan mengapa dalam 
suatu fenomena, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman yang 
diamati. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi kelas, analisis 
dokumen kurikulum, dan studi kasus. Wawancara memberikan peluang untuk memperoleh pandangan 
langsung dari peserta didik dan pendidik terkait pengalaman mereka, sementara observasi kelas dengan 
menekankan studi kasus memberikan konteks yang lebih luas mengenai interaksi pembelajaran. Analisis 
dokumen kurikulum membantu memahami struktur dan penyampaian materi ajar. Teknik ini 
meningkatkan validitas penelitian, seperti yang diungkapkan oleh (Kholisah, 2024) serta Moser & 
Korstjens (2017), melalui triangulasi antara metode kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 
tema yang muncul dari data. Sebagaimana disampaikan oleh Vaismoradi et al. (2013), analisis tematik 
efektif dalam mengorganisasikan, menganalisis, dan melaporkan pola data, sehingga cocok untuk 
penelitian deskriptif kualitatif. Validitas temuan ditingkatkan melalui triangulasi data dengan 
membandingkan informasi dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi dan dokumen. 
Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan pemahaman yang lebih holistik dan 
tidak bergantung pada satu sumber data saja (Kim et al., 2016). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Perspektif Postmodernisme Lyotard Dalam Dekonstruksi Narasi Besar 

Jean-François Lyotard, dalam pemikiran postmodernismenya, menyoroti krisis legitimasi narasi 
besar yang sering dianggap sebagai penceritaan universal untuk menjelaskan segala sesuatu dalam satu 
kerangka tunggal. Dalam pendidikan, khususnya IPA, pendekatan ini terkadang mengabaikan konteks 
lokal, pengalaman individu, dan dinamika sosial budaya. Postmodernisme membuka peluang untuk 
mendekonstruksi narasi besar dan memberikan ruang bagi narasi kecil yang lebih relevan, personal, dan 
kontekstual. 

Prinsip utama postmodernisme Lyotard adalah skeptisisme terhadap klaim kebenaran universal. 
Dalam pembelajaran IPA, narasi besar seperti "evolusi sebagai penjelasan tunggal asal usul kehidupan" 
atau "kemajuan teknologi sebagai solusi absolut untuk perubahan iklim" sering dianggap terlalu generalis. 
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Pendekatan postmodernisme dapat mendekonstruksi narasi besar dengan menggali perspektif alternatif, 
misalnya, menghubungkan kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan dengan prinsip ekologi modern. 
Selain itu, pendekatan ini menyoroti keterbatasan narasi besar dengan menganalisis aspek yang 
mungkin diabaikan, seperti dampak teknologi yang tidak merata di berbagai komunitas. Pengalaman 
pribadi peserta didik juga bisa digunakan untuk melengkapi atau mengkritik narasi besar yang diajarkan. 

Pendekatan postmodernisme dapat diterapkan dalam kurikulum IPA melalui berbagai cara. 
Pertama, pembelajaran berbasis proyek lokal, misalnya, mengajak peserta didik meneliti masalah 
pencemaran di sungai lokal daripada hanya mempelajari pencemaran lingkungan secara global. Kedua, 
eksplorasi perspektif multikultural, seperti memahami bagaimana masyarakat adat menjaga 
keseimbangan karbon melalui praktik berkelanjutan seperti agroforestri. Ketiga, diskusi tentang 
ketidakpastian ilmiah, di mana guru mendorong peserta didik untuk mempelajari batas-batas 
pengetahuan, seperti area yang masih diperdebatkan dalam perubahan iklim. Sebagai contoh, tema 
perubahan iklim dapat diawali dengan narasi besar tentang dampak global emisi karbon, kemudian 
peserta didik diarahkan untuk membandingkan dampaknya pada berbagai komunitas, termasuk 
komunitas rentan. Hal ini membantu peserta didik memahami bahwa solusi teknologi global harus 
disandingkan dengan pendekatan lokal yang relevan. 

Pendekatan ini membuka ruang bagi narasi kecil, di mana peserta didik berbagi pengalaman 
pribadi dan mempelajari realitas lokal. Narasi kecil memberikan relevansi lokal, seperti ketika peserta 
didik di daerah pesisir mempelajari dampak erosi pantai berdasarkan pengalaman mereka sendiri, yang 
dapat dihubungkan dengan siklus air atau perubahan lingkungan. Narasi kecil juga meningkatkan 
partisipasi peserta didik, karena topik yang dibahas berkaitan langsung dengan kehidupan mereka, 
sehingga mereka merasa lebih dihargai. Selain itu, narasi kecil mengembangkan pemikiran kritis, dengan 
mendorong peserta didik untuk melihat sains sebagai proses dinamis yang terbuka terhadap revisi 
berdasarkan data dan perspektif baru. 

Sebagai studi kasus, dalam topik energi terbarukan, peserta didik tidak hanya belajar tentang 
panel surya sebagai solusi global tetapi juga diajak meneliti potensi energi terbarukan di wilayah mereka. 
Misalnya, seorang peserta didik mengusulkan pemanfaatan mikrohidro berdasarkan aliran sungai kecil di 
desanya. Pendekatan ini mengintegrasikan narasi besar tentang energi bersih dengan narasi kecil yang 
kontekstual dan aplikatif. 

Pendekatan postmodernisme dalam pembelajaran IPA menawarkan cara baru untuk melihat 
narasi besar sebagai sesuatu yang fleksibel dan terbuka terhadap kritik serta interpretasi alternatif. 
Dengan mendekonstruksi narasi besar, peserta didik diajak memahami berbagai perspektif, termasuk 
yang berasal dari pengalaman pribadi dan konteks lokal mereka. Implementasi pendekatan ini tidak 
hanya memperkaya pembelajaran, tetapi juga mengembangkan peserta didik sebagai pembelajar kritis 
yang mampu memadukan pengetahuan global dengan kearifan lokal. 
 
Dampak Narasi Besar Dalam Pembelajaran IPA 

Narasi besar memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA karena mampu memberikan arah 
dan kerangka berpikir yang luas bagi peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan guru dan peserta 
didik, narasi besar seperti konsep ekosistem, keberlanjutan, dan perubahan iklim membantu peserta didik 
memahami relevansi pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara salah satu guru 
menyampaikan, "Narasi besar membantu peserta didik melihat hubungan antara topik yang diajarkan di 
kelas dengan tantangan global seperti pemanasan global dan polusi. Ini memotivasi mereka untuk belajar 
lebih mendalam." Narasi besar sering digunakan sebagai pengantar pembelajaran, misalnya dengan 
menayangkan video atau infografis tentang dampak polusi plastik di lautan untuk menarik minat peserta 
didik sekaligus memberikan konteks pembelajaran. Strategi ini efektif dalam memotivasi peserta didik 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut. Namun, beberapa peserta didik menghadapi kesulitan dalam 
menghubungkan konsep besar dengan materi spesifik, seperti siklus karbon atau daur biogeokimia, 
karena sifat narasi yang abstrak. 

Meskipun bermanfaat, narasi besar menghadirkan tantangan seperti kesenjangan pemahaman 
terhadap konsep yang luas. Narasi besar sering kali mencakup ide abstrak yang sulit dimengerti peserta 
didik SMP. Salah seorang peserta didik mengungkapkan, "Saya sulit memahami bagaimana perubahan 
iklim global dapat dimulai dari aktivitas kecil seperti membakar sampah di rumah." Hal ini menunjukkan 
pentingnya penjelasan konkret agar peserta didik dapat menghubungkan narasi besar dengan kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, kurangnya pengalaman praktis sering menjadi kendala. Misalnya, pembahasan 
tentang pencemaran lingkungan sering kali disampaikan secara teoritis tanpa dukungan kegiatan 
praktikum, sehingga peserta didik sulit melihat dampaknya secara nyata. Motivasi belajar yang beragam 
juga memengaruhi keberhasilan pembelajaran, terutama jika peserta didik menganggap topik global 
seperti perubahan iklim kurang relevan dengan kehidupan mereka. 
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Studi kasus dalam pembelajaran IPA menunjukkan bahwa narasi besar dapat diimplementasikan 
secara efektif dengan strategi tertentu. Salah seorang guru menggunakan tema “Dampak Polusi pada 
Ekosistem Laut” dengan memulai pembelajaran melalui video dokumenter, dilanjutkan diskusi kelompok 
untuk memetakan sumber polusi lokal dan dampaknya secara global. Peserta didik kemudian membuat 
poster edukasi tentang pengelolaan sampah plastik. Hasilnya, peserta didik yang aktif dalam diskusi dan 
proyek menunjukkan pemahaman lebih baik mengenai relevansi pembelajaran IPA terhadap tantangan 
global, meskipun beberapa peserta didik masih merasa kesulitan jika tidak diberikan panduan tambahan 
atau ilustrasi sederhana. Salah satu peserta didik berbagi bahwa narasi besar membuat mereka merasa 
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Namun, peserta didik lain merasa konsep-konsep tersebut 
sulit dipahami tanpa eksperimen konkret. Ketika guru menggunakan simulasi sederhana seperti siklus 
karbon menggunakan botol plastik dan air, pemahaman peserta didik meningkat secara signifikan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru dapat memanfaatkan media visual, eksperimen 
sederhana, atau kunjungan lapangan untuk mengintegrasikan narasi besar ke dalam pembelajaran yang 
lebih konkret dan relevan. Penjelasan kontekstual juga penting agar peserta didik dapat mengaitkan 
narasi besar dengan kehidupan sehari-hari mereka, misalnya dengan menunjukkan dampak nyata 
sampah plastik di lingkungan sekitar. Metode pembelajaran berbasis proyek, seperti kampanye 
lingkungan, juga dapat menjadi cara efektif untuk menerapkan narasi besar secara praktis. Dengan 
strategi yang tepat, narasi besar tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi 
juga mendorong kesadaran mereka terhadap isu global, mengembangkan pemikiran kritis, dan 
membangun peserta didik sebagai agen perubahan dalam masyarakat. 
 
Potensi Narasi Kecil Dalam Pembelajaran IPA 

Narasi kecil memegang peran penting dalam pembelajaran IPA dengan menghadirkan 
pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual bagi peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya 
menekankan konsep besar, tetapi juga melibatkan pengalaman peserta didik dan interaksi dengan 
lingkungan mereka. Salah seorang guru menjelaskan, "Ketika peserta didik menceritakan pengalaman 
mereka sendiri, mereka lebih mudah memahami bagaimana proses sains bekerja di kehidupan nyata. Ini 
juga membuat mereka lebih antusias belajar." Contohnya, saat membahas siklus air, guru mengajak 
peserta didik berbagi pengalaman tentang banjir atau kekeringan yang terjadi di sekitar mereka, 
membantu mengaitkan materi dengan situasi nyata. 

Penggunaan narasi kecil terbukti efektif dalam menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman 
konkret peserta didik. Misalnya, pengalaman peserta didik melihat sawah kering di musim kemarau 
digunakan untuk menjelaskan penguapan dan presipitasi. Guru juga mendorong diskusi tentang cara 
mengatasi kekeringan, menghubungkan teori IPA dengan tindakan praktis. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pendekatan ini meningkatkan keterlibatan peserta didik secara emosional dan intelektual. Dalam 
diskusi pencemaran lingkungan, peserta didik diminta mengidentifikasi sumber polusi lokal, seperti 
sampah di sungai, dan membahas dampaknya. Salah seorang peserta didik berkomentar, "Saya jadi 
sadar bahwa membuang sampah sembarangan bisa menyebabkan banjir dan mencemari air yang kita 
gunakan setiap hari." 

Studi kasus menunjukkan bagaimana narasi kecil diterapkan secara efektif. Misalnya, pada tema 
"Air Bersih untuk Kehidupan", peserta didik membawa sampel air dari rumah untuk dianalisis di 
laboratorium sekolah. Setelah eksperimen sederhana, peserta didik berdiskusi tentang sumber 
pencemaran lokal dan merancang solusi, seperti perbaikan saluran pembuangan. Aktivitas ini tidak 
hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga melibatkan peserta didik secara emosional karena 
relevansinya dengan kehidupan mereka. 

Untuk mengoptimalkan narasi kecil, guru disarankan memulai pembelajaran dari pengalaman 
peserta didik, menciptakan konteks lokal yang relevan, dan melibatkan aktivitas praktis seperti 
eksperimen atau proyek berbasis masalah. Pendekatan ini meningkatkan motivasi peserta didik, 
memperkuat pemahaman, dan menanamkan keterampilan berpikir kritis serta rasa tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Dengan demikian, narasi kecil menjadikan pembelajaran IPA lebih menarik, 
bermakna, dan aplikatif, mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan nyata di masa depan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Pendekatan postmodernisme yang digagas oleh Jean-François Lyotard memberikan pandangan 

kritis terhadap narasi besar yang sering dianggap universal dalam pembelajaran IPA. Postmodernisme 
mengedepankan fleksibilitas, kontekstualisasi, dan relevansi lokal melalui penggunaan narasi kecil. 
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman pribadi 
mereka, memperkuat relevansi materi, dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan mendekonstruksi 
narasi besar, peserta didik diajak untuk melihat ilmu pengetahuan sebagai proses yang dinamis, terbuka 
terhadap kritik dan perspektif baru. Narasi kecil membantu menjembatani konsep abstrak ke dalam 
pengalaman nyata, memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi isu global melalui 
kacamata lokal, seperti pencemaran lingkungan atau pengelolaan energi terbarukan. 

Narasi besar tetap memiliki peran penting dalam memberikan kerangka berpikir yang luas dan 
mengaitkan pembelajaran IPA dengan tantangan global, seperti perubahan iklim dan keberlanjutan. 
Namun, narasi besar dapat dikombinasikan dengan narasi kecil untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna. Strategi seperti pembelajaran berbasis proyek lokal, eksplorasi kearifan lokal, dan 
eksperimen sederhana dapat membantu peserta didik memahami konsep secara mendalam dan 
kontekstual. Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, pembelajaran IPA tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan pemikiran kritis, kesadaran 
lingkungan, dan kemampuan peserta didik untuk menjadi agen perubahan di komunitas mereka. 
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